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Abstract 

The purpose of this research was to determine the 

improvement of student’s concept understanding in 

Praktikum Fisika II subject.  The research method 

was quasi experimental with one group pretest-po-

sttest design. The population was all of students in 

physics study program semester II STKIP Tapanuli 

Selatan totalling 20 students  and all of population 
became sample in this research. The technique of sa-

mpling was total sampling. Based on the data tabu-

lation obtained the actual average gain for impleme-

nting of Inquiry Training model in improving stud-

ents concept understanding was 31.45 where the 

normalized gain for implementation of Inquiry Trai-

ning model to student’s concept understanding was 

0,315, it was included in medium category. Based 

on the obtained results can be concluded that Imple-

mentation of pembelajaran Inquiry Training model 

in Praktikum Fisika Dasar II subject was included 
in medium category to improve students concept un-

derstanding.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pening-

katan pemahaman konsep mahasiswa pada mata 

kuliah Praktikum Fisika Dasar II pada materi optic 

geometri. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimendengan one group pre-test-post-test de-

sign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa prodi pendidikan fisika semester II ST-

KIP Tapanuli Selatan yang berjumlah 20 orang dan 

semua populasi dalam penelitian ini dijadikan seba-

gai sampel penelitian. Adapun metode pengambilan 

sampel yaitu total sampling, yaitu pengambilan sel-

uruh jumlah populasi. Adapun perlakuan yang dila-

kukan yaitu dengan menerapkan model pembela-

jaran Inquiry Training. Pada hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa gain rata-rata aktual untuk pene-

rapan model pembelajaran Inquiry Training  dalam 

meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa ada-

lah 31.45 sedangkan gain ternormalisasi dari pene-
rapan model pembelajaran Inquiry Training  terha-

dap pemahaman konsep mahasiswa adalah 0,315 

dan berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa Pene-

rapan pembelajaran  Inquiry Training pada mata 

kuliah Praktikum Fisika Dasar II berada pada kate-

gori sedang untuk meningkatkan pemahaman kon-

sep mahasiswa pada materi optic geometri.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiry  

                       Training, Pemahaman Konsep. 

PENDAHULUAN 

Di era baru saat ini salah satu masalah 

pokok dalam pembelajaran pada pendidikan 

formal dewasa ini adalah masih rendahnya da-

ya serap peserta didik. Kemudian kekurang n-

yamanan peserta didik serta kurangnya moti-

vasi belajar siswa  saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Hal ini nampak dari realita hasil 

belajar peserta didik yang senantiasa masih sa-

ngat memprihatinkan. Rendahnya motivasi be-

lajar fisika siswa ini ini juga disebabkan kare-

na beberapa hal diantaranya karena pembelaja-

ran yang pada umumnya dilakukan secara tea-

cher-centered sehingga siswa menjadi pasif 

dan saat guru memberi pelajaran kepada peser-

ta didik. Peserta didik hanya terfokus kepada 

guru, mereka tidak belajar secara partisipasif, 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Ari-

ani (2010:75) menyatakan :”Pembelajaran ya-

ng menyenangkan merupakan dambaan dari 



 

3 
 

setiap peserta didik. Karena proses belajar me-

ngajar yang menyenangkan bisa meningkatkan 

motivasi belajar yang tinggi bagi siswa guna 

menghasilkan produk belajar yang berkualit-

as”. 

Mata kuliah Fisika merupakan  mata ku-

liah wajib bagi mahasiswa Program Studi Pen-

didikan Fisika di STKIP Tapanuli Selatan, ma-

hasiswa dituntut agar memiliki kompetensi da-

pat memahami, melatih mahasiswa untuk bela-

jar sains mulai dari menemukan masalah sam-

pai menggambarkan kesimpulan tentang masa-

lah ilmiah. Kegiatan pembelajaran Fisika dapat 

dilakukan dengan berbagai kegiatan seperti 

pengamatan, eksperimen, diskusi dan pengg-

alian informasi mandiri melalui tugas baca. Ji-

ka mahasiswa hanya menguasai konsep seca-

ra teoritik, maka tidak akan mampu memaha-

mi atau menguasai konsep pada tingkat yang 

lebih tinggi. Pengalaman telah memberikan 

gambaran bahwa pada umumnya lebih mengu-

tamakan penguasaan teori dengan alasan keter-

batasan waktu. 

Dalam  memahami suatu konsep fisika 

dan untuk mengatasi permasalahan yang ada 

maka perlu diupayakan dengan mencari model 

pembelajaran yang dapat membangun kemam-

puan mahasiswa dalam memahami konsep fi-

sika. maka peneliti mengusulkan pembelajaran 

fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah dapat 

digunakan untuk menumbuhkan kemampuan 

berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta ber-

komunikasi sebagai salah satu aspek penting 

kecakapan hidup. Model pembelajaran Inquiry 

Training merupakan model pembelajaran yang 

berbasis kontruktivis. Metode pembelajaran ini 

memberikan peluang kepada mahasiswa untuk 

mengkontruksi pengetahuan dengan sendiri, 

peran guru disini sebagai fasilitator dan media-

tor. Melalui implementasi model pembelajaran 

Inquiry Training memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk bekerja seperti ilmuan dian-

taranya merumuskan hipotesis, menguji hipo-

tesis melalui percobaan dan menginformasikan 

hasil penyelidikan. Oleh karena itu implemen-

tasi model pembelajaran Inquiry Training pen-

guasaan konsep fisika mahasiswa dapat diting-

katkan.  

Metode pembelajaran inkuiri memberi-

kan kesempatan kepada mahasiswa untuk me-

ngkontruksi pengetahuan sendiri, mengguna-

kan konsep-konsep yang sudah dimiliki untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

kata lain siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengaitkan informasi baru dengan sturktur ko-

gnitif yang ada sehingga menjadi belajar ber-

makna. Model pembelajaran Inquiry Training 

juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja seperti ilmuan yakni merumus-

kan hipotesis, menggali informasi, merancang 

dan melakukan percobaan dan mengkomuni-

kasikan hasil percobaan.  Kemampuan kerja 

kelompok dalam pembelajaran Inquiry sangat 

berperan, karena dalam kegiatan Inquiry ma-

hasiswa di tuntut bekerja secara Team atau 

berkelompok 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti bermaksud meneliti kajian tersebut se-

hingga pembelajaran yang berlangsung dapat 

menjadikan peserta didik tertarik dengan pela-

jaran fisika dan dapat menganalisis masalah 

yang terdapat dalam soal. Untuk itu peneliti 

akan mengadakan penelitian tentang “Penerap-

an Model Pembelajaran Quantum Teaching 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Ma-

hasiswa pada Mata Kuliah Fisika”. 

   

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Inquiry Training 

 Model pembelajaran Inquiry Training 

dikembangkan oleh seorang tokoh bernama 

Suchman (Aunurrahman, 2009) meyakini bah-

wa anak-anak merupakan individu yang penuh 

rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Model pe-
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mbelajaran Inquiry Training dirancang untuk 

membawa siswa secara langsung ke dalam pr-

oses ilmiah melalui latihan yang dapat mema-

datkan proses ilmiah tersebut ke dalam periode 

waktu yang singkat. Pengaruhnya adalah bah-

wa model pembelajaran Inquiry Training (lati-

han penelitian) akan meningkatkan pemaham-

an ilmu pengetahuan, produktivitas dalam ber-

pikir kreatif, dan keterampilan-keterampilan 

dalam memperoleh dan menganalisis informa-

si, tetapi latihan ini seefisien metode pengula-

ngan dan pengajaran yang dibarengi dengan 

pengalaman-pengalaman laboratorium. 

 Tujuan umum model pembelajaran Inqu-

iry Training adalah membantu siswa mengem-

bangkan disiplin intelektual dan keterampilan 

untuk meningkatkan pertanyaan-pertanyaan 

dan pencarian jawaban yang terpendam dari 

rasa keingintahuan siswa. Untuk itulah, Such-

man tertarik untuk membantu siswa meneliti 

secara mandiri, tetapi dalam cara yang disiplin. 

Suchman ingin siswa-siswanya bertanya me-

ngapa sesuatu peristiwa tertentu harus terjadi 

seperti itu, ada apa sebenarnya, bagaimana sa-

ya bisa menyelidikinya. Suchman juga ingin 

siswanya memperoleh dan memproses data se-

cara logis dengan mengembangkan strategi-st-

rategi intelektual umum yang dapat siswa gu-

nakan untuk mencari tahu terjadinya fenomena 

atau peristiwa tertentu. 

Model pembelajaran Inquiry Training 

dimulai dengan menyajikan kejadian yang se-

dikit membingungkan (puzzling event) pada si-

swa. Model pembelajaran Inquiry Training pe-

nting untuk membawa siswa pada sikap dan 

prinsip bahwa semua pengetahuan bersifat ten-

tative (tidak pasti).  

 

Pemahaman Konsep 

Kata konsep seringkali dipakai dalam 

beberapa cara oleh beberapa ahli seperti ahli 

filsafat, ilmuwan, psikolog, dan orang awam. 

Konsep diartikan sebagai kombinasi dari pen-

gertian, nilai, dan simbol (Moh.Amin, 1987: 

32). Konsep merupakan konstruk (construct), 

sesuatu yang dibentuk oleh otak manusia dal-

am usahanya untuk memahami sesuatu dan 

mengatasi kesukaran yang ditimbulkannya. 

Konsep tidak dapat begitu saja dipindahkan 

dari seorang ke yang lainnya, tetapi dalam ke-

nyataannya guru-guru sering mencoba melaku-

kannya. Konsep dapat didefinisikan sebagai 

suatu gagasan/ide yang relative sempurna dan 

bermakna, konsep merupakan suatu pengertian 

tentang suatu objek, Suatu kata yang bernuan-

sa abstrak dan dapat digunakan untuk menge-

lompokan ide, benda, atau peristiwa konsep 

merupakan abstrak, entitas mental yang uni-

versal yang menunjuk pada kategori atau kelas 

dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Pe-

nelitian ini dilakukan untuk mengatahui efek 

model pembelajaran Inquiry Training terhadap 

pemahaman konsep fisika mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP Ta-

panuli Selatan,  yang beralamat di Jalan Sutan 

Mhd. Arif  Kel. Batang Ayumi Jae Padang-

sidimpuan. Penelitian ini  dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai dengan Maret 2016. Pe-

nelitian ini menggunakan metode quasi ekspe-

rimen dengan desain one group pre-test-post-

test design. Populasi dalam penelitian ini adal-

ah seluruh mahasiswa prodi pendidikan fisika 

semester II STKIP Tapanuli Selatan yang ber-

jumlah 20 orang dan semua populasi dalam 

penelitian ini dijadikan sebagai sampel peneli-

tian. Adapun metode pengambilan sampel yai-

tu dilakukan secara total sampling, yaitu peng-

ambilan seluruh jumlah populasi. Adapun per-

lakuan yang dilakukan yaitu dengan menerap-

kan model pembelajaran Inquiry Training.  
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Untuk memperoleh data pada peneliti-

an ini, instrumen pengumpulan data yang di-

gunakan adalah evaluasi yang dilakukan deng-

an pemberian tes yaitu tes (soal berbentuk tes 

essay) untuk mengetahui pemahaman konsep 

mahasiswa. Tes pemahaman konsep mahasis-

wa terdiri dari 10 soal berbentuk tes uraian ya-

ng diberikan pada awal dan akhir penelitian. 

Pemilihan bentuk tes uraian bertujuan untuk 

mengungkapkan pemahaman konsep mahasis-

wa pada mata kuliah Praktikum Fisika Dasar II 

secara menyeluruh terhadap materi optic geo-

metri yang telah disampaikan setelah diberikan 

perlakuan (treatment). 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan pemahaman konsep maha-

siswa ditentukan dengan menggunakan perhi-

tungan indeks gain/gain ternormalisasi (<g>) 

dari skor tes essay pada pretes dan postes. Se-

cara keseluruhan persentase dari peningkatan 

skor pada pretes dan postes digambarkan se-

perti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.Rekapitulasi Skor Peningkatan 

Pemahaman Konsep Mahasiswa 

<Si> <Sf> <G> <G> 

45.32 79.87 31.45 0.315 

Keterangan: 

<Si>                =   Rata-rata skor pretes 

<Sf>                =  Rata-rata skor postes 

<G>                 =  gain rata-rata aktual 

<g>                  = gain rata-rata ternormalisasi  

                            n(N-Gain)  

   Berdasarkan data pada Tabel 1, terdapat 

peningkatan dari skor akhir yang diperoleh 

mahasiswa pada pretes dan postes. Hal terse-

but dapat dijelaskan bahwa gain rata-rata aktu-

al untuk penerapan model pembelajaran Inqui-

ry Training dalam meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa adalah 31.45 sedangkan ga-

in ternormalisasi dari penerapan model pem-

belajaran Inquiry Training terhadap pemaham-

an konsep mahasiswa adalah 0,315. Berdasar-

kan kriteria dari gain rata-rata ternormalisasi 

(<g>) , disimpulkan bahwa Model Pembelajar-

an Inquiry Training dalam meningkatkan Pem-

ahaman Konsep Mahasiswa adalah berada dal-

am kategori sedang.  

               

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peng-

olahan data diperoleh kesimpulan bahwa Pene-

rapan model Inquiry Training pada mata kuli-

ah Fisika Dasar II materi optic geometri ber-

ada pada kategori sedang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa. Dimana peni-

ngkatan pemahaman konsep mahasiswa ber-

dasarkan gain rata-rata ternormalisasi (<g>) 

setelah penerapan model pembelajaran Inquiry 

Training adalah 0.309.  
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